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Kata Pengantar

Unpad SAS (Seri Analisis Statistik) Online adalah software
yang dikembangkan oleh tim peneliti dari Unpad dengan tujuan
untuk pengolahan data statistik yang banyak digunakan dalam
penelitian bidang Psikologi dan ilmu Sosial lainnya, akan tetapi
belum tersedia dalam software-software pengolahan data statistik
yang ada, seperti SPSS, SAS, dan lain-lain. Versi Online dikem-
bangkan untuk memudahkan pengguna, sehingga pengguna tidak
perlu melakukan instalasi dan dapat digunakan pada berbagai
perangkat komputer dengan sistem operasi Windows, Mac-0SX,
Linux, dan lain-lain.

Unpad SAS diharapkan akan menjadi perangkat lunak ana-
lisis data Statistik yang murah, cepat, akurat, dan komprehensif
bagi pengajaran mata kuliah Statistika. Software ini juga akan me-
ngurangi ketergantungan terhadap perangkat lunak yang dikem-
bangkan pihak asing dan mengurangi maraknya pembajakan ter-
hadap perangkat lunak analisis Statistik.

Buku ajar yang dilengkapi software Unpad SAS ini akan me-
mudahkan mahasiswa untuk belajar Statistika karena dilengkapi
dengan contoh perhitungan secara manual dan juga cara meng-
gunakan Unpad SAS dengan petunjuk yang jelas dan sederhana.
Sebagai akibatnya mahasiswa akan tertarik untuk belajar Statistika
karena pembelajaran Statistika menggunakan Unpad SAS dapat
dilakukan secara mudah, murah, cepat, dan akurat.

Buku ini merupakan Edisi Pertama dari rangkaian hasil
penelitian yang sedang kami lakukan. Oleh karena itu buku ini baru

memuat mengenai Teknik Sampling dan cara penghitungan ukuran
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sampel menggunakan Unpad SAS. Namun demikian, software
Unpad SAS yang melengkapi buku ini telah memuat beberapa
analisis lain yang belum didokumentasikan karena masih dalam
tahap pengembangan.

Masukan dari pengguna sangat diharapkan untuk menyem-
purnakan pengembangan Unpad SAS sebagai suatu media pembe-
lajaran Statistika.

Semoga buku ajar dan software Unpad SAS akan menambah
perbendaharaan buku ajar dalam bidang Statistika yang dapat di-
aplikasikan seluas-luasnya bagi perkembangan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Bandung, Agustus 2021

Para penulis
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Pendahuluan

A. UNPAD SAS VERSUS UNPAD SAS ONLINE

Unpad SAS (Seri Analilis Statistik) mulai dikembangkan pada
tahun 2014 untuk mengatasi mahalnya software statistik dan
mengurangi pembajakan. Unpad SAS juga dikembangkan untuk
mengatasi berbagai analisis statistik yang banyak dibutuhkan, akan
tetapi belum tersedia pada software statistik yang beredar di
pasaran. Pada awalnya Unpad SAS dikembangkan dalam bentuk
modul-modul yang berdiri sendiri dan mulai tahun 2017
dikembangkan secara terintegrasi. Adapun modul-modul yang ada
pada Unpad SAS saat ini terdiri dari:

1. Modul Manajemen and Database Manajemen
2. Statistik Deskriptif

3. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal

4. Analisis Korelasi

5. Statistika Non Parametrik

6. Analisis Psikometri

Dari penelitian yang dilakukan terhadap para pengguna
Unpad SAS diperoleh fakta bahwa:
= Unpad SAS memiliki performa yang baik dalam melakukan ana-

lisis data.



= Unpad SAS memiliki fitur analisis yang belum disediakan oleh
aplikasi sejenis lainnya.

= Unpad SAS masih dapat diperoleh secara cuma-cuma sehingga
para pengguna aplikasi sejenis dapat menggunakan Unpad SAS

Namun demikian, Unpad SAS masih dipandang memiliki keku-

rangan, yaitu:

= Hanya dapat dijalankan pada sistem operasi Windows.

= Proses instalasi MySQL Server, yang dijadikan sebagai sistem ma-
najemen basis data oleh Unpad SAS, dipandang kurang sederha-
na.

Berdasarkan hal-hal di atas maka pada tahun 2021 pengem-
bangan Unpad SAS dialihkan dari berbasis Windows menjadi
berbasis web dan namanya diubah menjadi Unpad SAS Online.
Pengalihan platform tersebut memungkinkan Unpad SAS dapat
dijalankan dari sistem operasi apa pun sepanjang sistem operasi
tersebut dapat menjalankan aplikasi perambah web, seperti Fire-
fox, Chrome, Internet Explorer, Edge, Safari, dan lain-lain. Kesulitan
(kegagalan karena tidak mengikuti petunjuk instalasi secara benar)
dalam melakukan instalasi MySQL dapat dihilangkan karena para
pengguna Unpad SAS tidak perlu lagi menginstal MySQL dan Unpad
SAS ke dalam komputer yang digunakannya. Para pengguna Unpad
SAS sekarang dapat menjalankan aplikasi tersebut melalui
perambah web di alamat https://m.unpad-sas.id atau https://mé.
unpad-sas.id (bagi pengguna yang menggunakan [Pv6)

Semua fitur yang terdapat di dalam Unpad SAS akan tersedia
di dalam Unpad SAS Online. Namun demikian, kami perlu waktu
untuk mengkonversi kode sumber Unpad SAS dari bahasa C/C++
ke PHP dan Java/]JScript. Berbeda dengan pengembangan Unpad



SAS berbasis Windows, yang lebih mendahulukan modul mana-
jemen basis data, pengembangan Unpad SAS Online lebih men-
dahulukan modul-modul analisis agar Unpad SAS Online dapat
segera digunakan.

Berikut ini adalah tampilan Unpad SAS Online di dalam
perambah web.

| UNPAD SAS x  + o [m] X
&« C & munpad-sasid B & &
(UNPADISAS
File Edit View Data Analyze Help —> Ontine: 03

INFO
PENGGUNA

MENU AKUN
PERINTAH PENGGUNA

BIDANG
DATA/LUARAN

Tampilan Unpad SAS terdiri dari:

= Bidang Akun Pengguna - menampilkan tombol-tombol perintah
yang berkaitan dengan akun pengguna, yaitu Registrasi, Log-in,
Log-out, dan Profil.



= Bidang Info Pengguna - menampilkan jumlah pengguna yang
sedang log-in dan jumlah pengguna yang sedang mengakses
Unpad SAS.

= Bidang Menu Perintah - menampilkan menu perintah yang dapat
diberikan kepada Unpad SAS.

= Bidang Data/Luaran - menampilkan tabel yang sedang dibuka,
luaran hasil analisis, dan informasi lainnya.

B. AKUN PENGGUNA
1. Melakukan Registrasi dan Aktivasi

@j Untuk dapat menggunakan Unpad SAS Online, setiap
pengguna harus memiliki akun Unpad SAS Online. Akun
Unpad SAS Online dapat diperoleh dengan meng-klik
tombol registrasi yang terdapat di dalam Bidang Akun Pengguna.

= Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-

rikut.
REGISTRATION x

Email: ‘
Password: |

| Register |

= Masukkan nama lengkap ke dalam ruas Full Name, alamat email
Anda ke dalam ruas Email, dan password yang ingin Anda gu-
nakan ke dalam ruas Password. Setelah itu klik tombol [Register].
Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog seperti be-
rikut.



REGISTRATION e

Registrasi sukses. Silahkan buka email Anda
dan 1kuti petunjuk di dalamnya untuk
mengaktifkan akun Anda.

= Periksa Email yang Anda gunakan untuk melakukan registrasi.
Anda akan mendapatkan email dari Unpad SAS dengan tampilan
seperti berikut.

Aktifasi akun UNPAD SAS  Inbex x

2 sas@id-ddns.net

to me, mustofa «

Dengan hormat,

Terima kasih telah melakukan registrasi dan mau bergabung dengan kami. Berikut adalah informasi pendaftaran anda:
PIN: 00000112

User-ID: nadptr255@gmail com
Password: nadidutt16

Untuk mengaktifkan akun anda, silahkan anda klik link ini.

atau salin link hitps.//m.unpad-sas id/activafion php?act=a56639c88eard47 4fic65421d00dc 150274

dan buka itu di dalam web browser yang anda gunakan.

Mohon diperhatikan
Anda memiliki 7 (tujuh) hari untuk mengaktifkan akun anda. Jika dalam tujuh hari belum diaktifikan, akun anda akan dihapus.

Hormat Kami

Mustofa Haffas

= Untuk melakukan aktivasi, klik link yang bertuliskan ‘klik link ini’
atau salin link yang tertera kemudian buka dalam web browser
yang Anda gunakan.
Anda memiliki 7 (tujuh) hari untuk mengaktifkan akun Anda. Jika
dalam tujuh hari belum diaktifkan, akun Anda akan dihapus.

= Akun Anda telah teraktivasi dan siap untuk digunakan.



2. Melakukan Log-in atau Me-reset Password

— Setelah Anda memiliki akun Unpad SAS maka Anda dapat
* melakukan Log-in ke dalam Unpad SAS dengan meng-klik
tombol log-in di sebelah ini.

= Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-
rikut.

LOGIN X

Email or PIN: ‘ ‘

Password: ‘ ‘

‘ Login H Reset Password |

= Masukan email/PIN yang telah Anda daftarkan ke dalam ruas
Email or PIN dan password Anda ke dalam ruas Password. Setelah
itu klik tombol [Login].
Jika Anda melakukan log-in secara benar maka Anda dapat me-
mulai melakukan aktivitas di Unpad SAS.

= Anda dapat meng-klik tombol [Reset Password] jika Anda lupa
password. Atas perintah ini maka Anda akan diminta menuliskan
alamat email yang Anda daftarkan dan Unpad SAS akan me-
ngirimkan notifikasi untuk keperluan tersebut ke alamat email
Anda. Silahkan ikuti petunjuk yang anda terima untuk keperluan
tersebut.



3. Mengubah Profil

Setelah Anda melakukan log-in, Anda dapat melengkapi
a profil pribadi Anda meng-klik tombol log-in di sebelah
ini.
= Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-
rikut.

USER PROFILE b4

Email: |mustofaBD@gmaiI.com

PIN: [00000003 |

Full name: |I"-"Iustafa Haffas 2 |

Mick name:

Address: ‘Jl. Idi Adimafa I no. 36 ‘
i

City: [Bandung |

Phone:

Assosiate: | Universitas Padjadjaran 4

Quota: 902

Submit || Reset |

= Untuk mengunggah foto, silahkan Anda klik bidang foto dan pilih
file foto dari folder komputer Anda.
Untuk mengubah informasi lainnya, silahkan Anda tuliskan in-
formasi yang sesuai ke dalam ruas yang bersangkutan.
Klik tombol [Submit] untuk merekan perubahan profil tersebut.



4. Melakukan Log-out

— Setelah Anda selesai melakukan aktifitas di dalam Unpad
» SAS, biasakan untuk melakukan log-out. Itu dilakukan
dengan meng-klik tombol log-out, seperti ditunjukkan di

sebelah ini.
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Sampling

A. PENDAHULUAN

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti pada umumnya
hanya mengambil sebagian unit analisis yang terdapat pada suatu
populasi dibandingkan mengambil seluruh unit analisis yang ada
dalam populasi tersebut. Sebagian unit analisis yang ada dalam
populasi disebut juga sampel. Terdapat beberapa alasan digunakan
sampel dalam penelitian:
= Tidak mungkin melakukan penelitian pada seluruh anggota

populasi
= Mengurangi bias
= Masalah waktu dan biaya
= Penelitian yang sifatnya merusak
= Feasibility

Meski demikian, sampel yang diambil harus representatif
dan menggambarkan keadaan populasi. Oleh karena itu, peng-
ambilan sampel membutuhkan suatu teknik tertentu yang harus
diikuti oleh peneliti agar memberikan hasil penelitian yang baik.
Sebelum dibahas mengenai berbagai teknik sampling, akan dibahas
dulu beberapa pengertian dasar dalam teknik sampling, yakni:
= Karakteristik: ciri/keadaan yang akan diperiksa/dipelajari



= Unit Analisis: sesuatu yang berdasarkan tujuannya atau ber-
dasar peraturan tertentu dijadikan sebuah kesatuan yang karak-
teristiknya akan diukur

= Populasi: keseluruhan unit analisis/hasil pengukuran yang
dibatasi oleh suatu kriteria tertentu

= Populasi Sasaran: populasi yang akan diteliti. Seorang peneliti
menyimpulkan hasil penelitiannya hanya berlaku untuk populasi
sasaran yang ia tetapkan.

= Sampling: sebuah prosedur/cara untuk memilih sebagian unit
yang ada dalam populasi

= Sampel: sebagian unit analisis dalam populasi yang diperoleh
melalui sampling tertentu

= Kerangka Sampling: daftar yang berisi semua unit analisis yang
ada dalam populasi

= Skala Pengukuran: dapat dibagi atas skala pengukuran nominal,
ordinal, interval dan rasio

= Skala Pengukuran Nominal: Fungsi bilangan pada skala peng-
ukuran nominal adalah sebagai simbol untuk membedakan se-
buah keadaan dengan keadaan lainnya

= Skala Pengukuran Ordinal: Fungsi bilangan pada skala peng-
ukuran ordinal adalah
o sebagai simbol untuk membedakan sebuah keadaan dengan

keadaan lainnya

o untuk mengurut (meranking) kualitas karakteristik

= Skala Pengukuran Interval: Fungsi bilangan pada skala peng-
ukuran interval:
o sebagai simbol untuk membedakan sebuah keadaan dengan

keadaan lainnya

o untuk mengurut (meranking) kualitas karakteristik
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o untuk memperlihatkan jarak/interval

o titik nol bukan merupakan titik absolut tapi merupakan ti-
tik/harga yang ditentukan secara perjanjian.

= Skala Pengukuran Rasio: Fungsi bilangan pada skala peng-

ukuran rasio:

o sebagai simbol untuk membedakan sebuah keadaan dengan
keadaan lainnya

o untuk mengurut (meranking) kualitas karakteristik

o untuk memperlihatkan jarak/interval

o mempunyai titik nol yang mutlak/absolut

Terdapat beberapa jenis sampling yang dapat digunakan.

Jenis ini dikelompokkan berdasarkan proses serta peluang (pro-
bability) pemilihannya. Apabila dilihat berdasarkan prosesnya,
terdapat dua jenis sampling yakni sampling dengan pengem-
balian dan sampling tanpa pengembalian. Apabila dilihat dari
peluang (probability) pemilihannya, sampling terdiri dari:
1. Sampling non peluang (non random sampling)

Pada sampling non peluang, proses pemilihan unit analisis yang

masuk ke dalam sampel sangat sederhana. Namun data yang

dikumpulkan melalui sampling non peluang tidak diperkenan-

kan untuk dianalisis dengan analisis statistik yang melibatkan

test of significant seperti pengujian hipotesis dan estimasi

parameter. Hal ini dikarenakan test of significant melibatkan

peluang (a), sedangkan teknik sampling tidak menggunakan

konsep peluang.

Jenis-jenis dari sampling non peluang adalah:

a. Haphazard Sampling/Accidental Sampling

b. Voluntary Sampling

11



c. Judgment Sampling/Purposive Sampling/Expert choice
d. Snowball Sampling
e. Quota Sampling
f. Convenience Sampling
2. Sampling peluang (sampling acak)
Pada sampling peluang peneliti sangat memperhatikan unsur
peluang ketika melakukan pemilihan unit analisis yang termasuk
ke dalam sampel, dimana peluang unit analisis terpilih ke dalam
sampel # 0.
Jenis-jenis dari sampling peluang adalah:
a. Sampling acak sederhana (simple random sampling)
b. Sampling acak stratifikasi (stratified random sampling)
c. Sampling sistematik (systematic sampling)
d. Sampling Kklaster (cluster sampling)

Penentuan Ukuran Sampel

Dalam menentukan ukuran sampel, penting untuk mem-

perhatikan hal-hal berikut yakni:

1. Tipe sampling yang digunakan

2. Parameter yang akan dianalisis

3. Apakah penelitian tujuannya mengestimasi parameter atau
menguji hipotesis?

4. Apakah penelitian sifatnya komparatif atau non komparatif?

5. Besarnya koefisien kepercayaan (1-a) dan bound of error yang
akan digunakan

6. Variasi variabel yang sedang diteliti

12



Rumus Ukuran Sampel

Penentuan ukuran sampel dalam suatu penelitian
merupakan bagian penting yang harus dilakukan oleh setiap
peneliti. Sampel merupakan gambaran populasi sehingga apabila
terdapat kesalahan dalam menentukan ukuran sampel, maka
estimasi parameter populasi atau pengujian hipotesis dianggap
tidak tepat karena dapat berdampak pada kesalahan dalam meng-
interpretasikan atau melakukan generalisasi kondisi populasi. Pa-
da dasarnya rumus untuk menentukan ukuran sampel dapat dibagi
berdasarkan tipe sampling yang digunakan dan parameter yang
dianalisis. Oleh karenanya rumus ukuran sampel dalam buku ini
dapat dibagi menjadi:

1. Penghitungan ukuran sampel minimal untuk estimasi rata-
rata pada Sampling Acak Sederhana

2. Penghitungan ukuran sampel minimial untuk estimasi pro-
porsi pada Sampling Acak Sederhana

3. Penghitungan ukuran sampel minimal untuk estimasi rata-
rata pada Sampling Acak Stratifikasi

4. Penghitungan ukuran sampel minimial untuk estimasi pro-
porsi pada Sampling Acak Stratifikasi

5. Penghitungan ukuran sampel minimal untuk estimasi rata-
rata pada Sampling Acak Sistematik

6. Penghitungan ukuran sampel minimial untuk estimasi pro-
porsi pada Sampling Acak Sistematik

7. Penghitungan ukuran sampel minimal untuk estimasi rata-
rata pada Sampling Acak Kluster

8. Penghitungan ukuran sampel minimial untuk estimasi pro-
porsi pada Sampling Acak Kluster
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Penghitungan ukuran sampel minimal untuk estimasi rata-
rata dapat digunakan apabila variabel penelitian memiliki skala
pengukuran interval atau rasio. Adapun penghitungan ukuran sam-
pel minimal untuk estimasi proporsi dapat digunakan apabila va-
riabel penelitian memiliki skala pengukuran nominal, ordinal, in-
terval atau rasio.

Koefisien Kepercayaan

Besarnya Kkoefisien kepercayaan (1-o) akan menentukan
ukuran sampel yang diperlukan untuk suatu penelitian. Besarnya
koefien kepercayaan biasanya diambil 90%, 95% atau 99%. Dalam
buku ini, semua rumus yang digunakan memakai koefisien keper-
cayaan 95%.

Bound of Error atau Margin of Error (Presisi)

Tidak ada satupun aturan yang menyatakan berapa besar
bound of error. Bound of error ditentukan berdasarkan pertim-
bangan secara substantif (langsung kepada masalah yang sedang
diteliti). Misalnya pada pengukuran racun, perbedaan 0,1 mg
merupakan hal yang besar dan dapat menyebabkan kematian.
Akan tetapi pada pengukuran pendapatan, perbedaan Rp. 1.000
tidak berarti.

Bound of Error merupakan suatu bilangan yang menun-
jukkan besarnya kesalahan yang masih bisa diterima oleh peneliti
atas suatu estimasi sebagai konsekuensi dari sampel yang diambil
dari suatu penelitian. Semakin kecil nilai Bound of Error, maka
kualitas penelitian semakin baik, akan tetapi ukuran sampel men-
jadi semakin besar. Sebaliknya apabila Bound of Error semakin
besar, maka kualitas penelitian menjadi kurang baik, akan tetapi
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ukuran sampel menjadi lebih kecil. Oleh karena itu, cara menen-
tukan Bound of Error yakni dengan menetapkan secara logis sesuai
dengan substansi yang diteliti, dan merupakan tarik ulur antara
kualitas yang diinginkan dengan kemampulaksanaan.

Dalam penerapannya, nilai Bound of Error harus dilihat dari
tujuan penelitian (parameter yang dianalisis). Apabila peneliti
menggunakan rumus ukuran sampel minimal untuk estimasi pro-
porsi, maka besarnya Bound of Error biasanya ditentukan antara
1% sampai dengan 10%. Apabila penelitian menggunakan rumus
ukuran sampel minimal untuk estimasi rata-rata, maka besarnya
Bound of Error ditentukan berdasarkan satuan pengukuran dari
variabelnya.

B. SAMPLING ACAK SEDERHANA (SIMPLE RANDOM
SAMPLING)

Sampling acak sederhana merupakan proses sampling yang
memenuhi persyaratan bahwa setiap unit analisis yang ada di
dalam populasi memiliki peluang yang sama besar untuk terpilih
ke dalam sampel. Hal ini memiliki arti apabila sebuah ukuran po-
pulasi adalah N, maka setiap unit analisis memiliki peluang 1/N
untuk terpilih ke dalam sampel.

Sampling acak sederhana merupakan dasar dari sampling-
sampling lainnya, namun penggunaannya sangat terbatas, ter-
utama dalam penelitian survey yang ruang lingkupnya luas. Wa-
laupun sampling acak sederhana penggunaannya sangat terbatas,
teknik ini merupakan dasar bagi teknik sampling lainnya. Sampling
acak sederhana dapat digunakan apabila populasi relatif homogen
dan kerangka sampling harus lengkap dan tersedia.
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Dalam melakukan sampling acak sederhana, tahapan proses

yang harus dilakukan adalah:

1. Menyiapkan kerangka sampling

2. Menentukan ukuran sampel

3. Melakukan proses pengacakan untuk memilih unit analisis
dalam kerangka sampling. Hal ini dapat dilakukan menggu-
nakan tabel bilangan acak, atau Random Generator dalam Unpad
SAS.
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Populasi berukuran N

Diambil sampel berukuran n secara acak

!;cjﬂ&
B

it

Gambar 2.1
Proses Sampling Acak Sederhana
Tabel 2.1
Tabel Bilangan Acak
1 2 3 4 5
49486 93775 88744 80091 92732
94860 36746 04571 13150 65383
10169 95685 47585 53247 60900
12018 45351 15671 23026 55344
45611 71585 61487 87434 07498
89137 30984 18842 69619 53872
94541 12057 30771 19598 96069
89920 28843 87599 30181 26839
32472 32796 15255 39636 90819
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Estimasi Rata-rata

Tujuan dari pengambilan sampel adalah untuk mengambil
benang merah mengenai sebuah populasi dari informasi yang ada
di dalam sebuah sampel. Apabila variabel utama dalam penelitian
memiliki skala pengukuran interval atau rasio, maka peneliti dapat
menggunakan rumus estimasi rata-rata untuk penghitungan ukur-
an sampelnya.

Estimasi Proporsi

Apabila rumus estimasi rata-rata dapat digunakan untuk
variabel penelitian yang memiliki skala pengukuran interval atau
rasio, maka rumus estimasi proporsi dapat digunakan ketika va-
riabel penelitian mempunyai skala pengukuran nominal, ordinal,
interval atau rasio. Selain rumus ukuran sampel minimal untuk
estimasi rata-rata dan proporsi, pada umumnya beberapa konsep
teknik sampling menjelaskan juga penghitungan ukuran sampel
minimal untuk estimasi total. Pada buku ini penghitungan ukuran
sampel minimal untuk estimasi total belum dibahas karena pe-
makaiannya sangat terbatas dibanding dua rumus lainnya.

Cara perhitungan ukuran sampel minimal untuk kedua es-
timasi tersebut dapat dijabarkan dalam uraian berikut. Rumus
yang digunakan pada uraian berikut, menggunakan tingkat ke-
percayaan (1-a)) = 95%.

1. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Rata-Rata pada Sampling Acak Sederhana

Penghitungan pada ukuran sampel minimal untuk sampling
acak sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
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No?

"TIN=DD + o2
dimana:
D=B/4

B = bound of error
o = simpangan baku populasi untuk variabel yang rata-ratanya
akan ditaksir
Rumus di atas menggunakan parameter o dimana parameter o da-
pat ditemukan ketika melakukan sebuah sensus. Dalam praktek
nilai o dapat diperoleh dari:
1. Hasil sensus yang telah dilakukan
2. Pendapat/pertimbangan pakar (expert judgement)
3. Penelitian sebelumnya
4. Penggunaan aturan empirik yang dikemukakan oleh Edward
Demins, yang mengatakan adanya hubungan antara besarnya
rentang (range) dengan simpangan baku suatu variabel
a. Jika variabel X berdistribusi simetri, maka hubungan antara
rentang dengan simpangan baku (o) adalah 0,24 R
b. Jika variabel X berdistribusi miring (positif maupun negatif),
maka hubungan antara rentang dengan simpangan baku (o)
adalah 0,21 R
c. Jika variabel X berdistribusi uniform, maka hubungan antara
rentang dengan simpangan baku (o) adalah 0,29 R
5. Menurut Mendenhall Ott, 0 = 0,25 R

Contoh Kasus

Suatu penelitian dilakukan oleh PT Asuransi Garuda untuk
mengestimasi rata-rata besar asuransi kesehatan yang dikeluarkan
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suatu keluarga. Data terdahulu menunjukkan bahwa besar asu-
ransi kesehatan yang dikeluarkan sangat beragam dengan rentang
(range) = 100 juta rupiah. Apabila populasi penelitian ada 1.000
orang, berapa besar sampel minimal yang diperlukan untuk
melakukan penelitian ini apabila diambil bound of error = 3 juta
rupiah?

Pengerjaan Secara Manual

Soal ini akan diselesaikan dengan menggunakan rumus ukur-
an sampel minimal untuk estimasi rata-rata pada sampling acak
sederhana. Untuk menyelesaikan soal ini dibutuhkan nilai sim-
pangan baku (o). Karena tidak ada informasi apapun, maka nilai
simpangan baku akan diambil 0,24 R = 0,24 (100) = 24.

1000 * 242
" 1000 — 1) * 2,25 + 242
n = 203,98

Jadi ukuran sampel minimal yang harus diambil dalam pe-
nelitian ini adalah 204 orang. Selanjutnya lakukan pengacakan de-
ngan menggunakan tabel bilangan acak atau Random Generator
pada Unpad SAS

Pengerjaan dengan Menggunakan UNPAD SAS

= Pilih menu Analyze—Sampling—Simple Random Sampling—Sam-
ple Size Required to Estimate Mean.
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UNPADBISAS

File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Stafistic
Correlate
Nonparametric Tests

Sampling Simple Random Sampling Sample Size Required to
Estimate Mean ___
Psychometric Test Stratified Samping
Sample Size Required to
Cluster Sampling Estimate Proportion .

Systematic Sampling Sample Size Required to
Estimate Caorrelation and

Regression ...

Random Generator .

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-
rikut.

Rand ing: Sample Size Required to Estimate Mean x
Population Size N = Calc
Standard Deviation o = Copy to clipboard

Bound of error B =

Sample size n =

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 1000 untuk ruas Population size N, 24 untuk ruas
Deviation Standard o, dan 3 untuk ruas Bound of error B. Setelah
itu klik tombol [Calc].

Sample Size Required to Estimate Mean X
Population Size N = 1000 | Calc ‘
Standard Deviation o = 24 Copy to clipboard

Bound of error B = 3

Sample size n = 204

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Hasil perhitungan ukuran sampel akan ditampilkan di dalam ruas
Sample size n, yaitu 204.
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= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-
hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.

2. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Proporsi pada Sampling Acak Sederhana
Penghitungan pada ukuran sampel minimal untuk estimasi
proporsi pada sampling acak sederhana dapat dilaksanakan de-

ngan rumus sebagai berikut:

= Npq
(N—-1)D +pq

dimana:

D=B/4

p = besarnya perkiraan proporsi yang akan ditaksir
B = bound of error

Apabila besar perkiraan proporsi yang akan ditaksir (p) tidak
diketahui berdasarkan penelitian sebelumnya ataupun pendapat
pakar, maka perkiraan proporsi yang akan ditaksir dapat diambil

sama dengan 0,5.

Contoh Kasus

Suatu universitas sedang mengusulkan kode etik bagi ma-
hasiswanya. Senat di universitas tersebut ingin melakukan survey
untuk mengetahui persentase mahasiswa yang mendukung kode
etik tersebut. Ada 2.000 mahasiswa di universitas ini. Melakukan
wawancara terhadap seluruh mahasiswa akan memakan waktu
yang sangat lama, oleh karena itu akan dipilih sejumlah mahasiswa
yang menjadi sampel penelitian survey ini. Berapa ukuran sampel
yang dibutuhkan apabila diinginkan bound of error = 0,057
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Pengerjaan Secara Manual

Untuk menyelesaikan soal ini dibutuhkan nilai p. Karena
tidak ada informasi apapun, maka nilai p akan diambil 0,5.
_ 2000 % 0,5 * 0,5
n= (2000 — 1) * 0,000625 + 0,5 * 0,5
500

n=———

1,499375
n = 333,47228

Jadi ukuran sampel minimal yang harus diambil dalam penelitian
ini adalah 334 orang.

Pengerjaan dengan Menggunakan Unpad SAS

= Pilih menu Analyze—Sampling—Simple Random Sampling—Sam-
ple Size Required to Estimate Proportion.

File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Statistic
Correlate
Nonparametric Tests

Sampling Simple Random Sampling Sample Size Required to
Estimate Mean .
Psychometric Test Stratified Samping
Sample Size Required to
Cluster Sampling Estimate Proportion ...

Systematic Sampling Sample Size Required to
Estimate Correlation and

Regression ...

Random Generator ..

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-
rikut.
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Random Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion X

Population Size N = Calc
Proportion p = Copy to clipboard
Bound of error B =

Sample size n =

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 2000 untuk ruas Population size N, 0,5 untuk ruas
Proportion p, dan 0,05 untuk ruas Bound of error B. Setelah itu klik
tombol [Calc].

Random Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion X
Population Size N = 2000 Calc
Proportion p = 0.5 Copy to clipboard

Bound of error B = 0.05

Sample size n = 334

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Hasil perhitungan ukuran sampel akan ditampilkan di dalam ruas
Sample size (n), yaitu 334.

= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-
hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.

3. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Korelasi dan Regresi pada Sampling Acak
Sederhana

Selain rumus penghitungan ukuran sampel minimal untuk
estimasi rata-rata, proporsi dan total, terdapat pula rumus ukuran
sampel minimal untuk estimasi korelasi atau regresi pada sampling
acak sederhana. Rumus tersebut adalah sebagai berikut:

(it Z1_g)*
Ty

+3
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1+p
U, =05 ln(l_p)

dimana:
p = besarnya koefisien korelasi

Apabila besarnya koefisien korelasi tidak diketahui, maka dapat
diambil p = 0,5.

Contoh Kasus

Suatu penelitian akan dilakukan untuk mengetahui hubung-
an antara tingkat kecerdasan dengan prestasi belajar mahasiswa di
suatu perguruan tinggi. Data tahun sebelumnya menunjukkan bah-
wa besarnya hubungan antara tingkat kecerdasan dengan prestasi
belajar mahasiswa adalah 0,40. Berapa ukuran sampel yang harus
diambil untuk melakukan penelitian ini jika diambil taraf nyata =
0,05?

Pengerjaan Secara Manual
(1,645 + 1,645)2
= + 3

1,42
0,6)

n
(0,51In

n= 63

Pengerjaan dengan Menggunakan Unpad SAS

= Pilih menu Analyze—Sampling—Simple Random Sampling—Sam-
ple Size Required to Estimate Correlation and Regression.
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File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Statistic
Correlate
Nonparametric Tests.

Sampling Simple Random Sampling Sample Size Required to
Estimate Mean ..
Psychometric Test Stratified Samping
Sample Size Required to
Cluster Sampling Estimate Proportion ...

Systematic Sampling Sample Size Required to
Estimate Correlation and
Regression __

Random Generator ...

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-
rikut.

Sample Size Required to Estimate Correlation and Regression 3@
Correlation P = Calc |
Type 1 errora = Copy to clipboard

Type 2 error 3 =

Sample size n =

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 0,4 untuk ruas Correlation P, 0,05 untuk ruas Type 1
error a, dan 0,05 untuk ruas Type 2 error [5. Setelah itu klik tombol
[Calc].

Sample Size Required to Estimate Correlation and Regression x
Correlation P = 0.4 Calc
Type 1 error a = 0.05 Copy to clipboard

Type 2 error B = 0.05

Sample size n = 63

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Hasil perhitungan ukuran sampel akan ditampilkan di dalam ruas
Sample size n, yaitu 63.
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= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-
hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.

C. SAMPLING STRATIFIKASI (STRATIFIED SAMPLING)

Sampling stratifikasi sering dilakukan dalam keadaan popu-
lasi yang sangat heterogen sehingga populasi dibagi ke dalam sub
populasi (yang disebut strata). Tujuan stratifikasi adalah mem-
bentuk strata yang memiliki keadaan relatif homogen sehingga
tujuan utama memperoleh hasil analisis yang mempunyai presisi
tinggi dapat tercapai. Variabel stratifikasi yang paling ideal adalah
variabel yang sedang diteliti, tetapi tentu saja hal ini tidak mungkin
dilakukan. Variabel yang sering digunakan dalam penelitian adalah
variabel yang memiliki hubungan erat dengan variabel yang sedang
diteliti. Ciri utama dari stratifikasi adalah di dalam strata homogen
dan antar strata heterogen.

Banyaknya strata yang diperlukan merupakan masalah
tersendiri dalam sampling acak stratifikasi. Teori sampling
mengatakan bahwa ada hubungan antara banyaknya strata dengan
kenaikan presisi. Berdasarkan data empirik kenaikan presisi masih
berarti apabila memiliki jumlah strata sebanyak 6 buah, lebih dari
itu kenaikan presisi sudah tidak proporsional lagi (the magic six).
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Gambar 2.2
Gambaran Sampling Acak Stratifikasi

Dalam sampling stratifikasi, proses sampling dilakukan de-
ngan tahapan:

1. Definisikan kelompok strata

2. Tentukan daftar unit analisis dalam setiap strata

3. Tentukan ukuran sampel untuk setiap strata

4. Pilih unit analisis dari setiap strata menggunakan alokasi
tertentu (proporsional atau non proporsional) dengan meng-
gunakan tabel bilangan acak atau Random Generator dalam
Unpad SAS
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Populasi mempunyai i strata yang
masing-masing berukuran Ni

=

Gunakan sampling acak sederhana
pada setiap strata

: il

Gambar 2.3
Proses Sampling Stratifikasi

1. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Rata-Rata pada Sampling Stratifikasi
Penghitungan ukuran sampel minimal untuk estimasi rata-
rata pada sampling stratifikasi dapat menggunakan rumus berikut:
Estimasi rata-rata:
N?o}?
Xy

n=—-———
N2D + ¥, N;o?
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dimana:

D=B/4

W;= alokasi

B = bound of error

o? = varians strata ke-i

Contoh Kasus

Suatu perusahaan periklanan akan melakukan survey untuk
mengetahui rata-rata waktu yang dihabiskan setiap minggu oleh
ibu rumah tangga untuk menonton TV di wilayah Kencana. Wilayah
Kencana terbagi atas area perkotaan (A), area pedesaan (B), serta
area perbatasan desa-kota (C). Di area perkotaan terdapat 155 ibu
rumah tangga, di area pedesaan terdapat 62 ibu rumah tangga dan
di area perbatasan desa-kota terdapat 93 ibu rumah tangga. Survey
pendahuluan di wilayah Kencana menghasilkan o2, = 25, 023= 225
dan o?%c = 100. Berapa besarnya ukuran sampel yang harus diambil
untuk survey ini jika diambil bound of error 2?

Pengerjaan Secara Manual

Karena tidak ada informasi apapun, maka soal ini akan di-
selesaikan dengan menggunakan rumus ukuran sampel minimal
untuk estimasi rata-rata pada sampling stratifikasi dengan alokasi
yang sama (equal) pada setiap strata.

(1552)(25) = (622)(225) . (932)(100)
_ 173 T 13 v i3
" T 310%)(1) + (155)(25) + (62)(225) + (93)(100)

n =56,7

Jadi ukuran sampel minimal yang harus diambil dalam penelitian
ini adalah 57 orang, dan setiap strata diambil sebanyak 19 orang.
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Pengerjaan dengan Menggunakan Unpad SAS

= Pilih menu Analyze—Sampling—Stratified Sampling—Sample Size
Required to Estimate Mean.

€ C @ munpad-sas.id/sam_srcorr.php
File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Statistic

Correlate

Nonparametric Tests

Sampling Simple Random Sampling

Psychometric Test Stratified Samping Sample Size Required o
Estimate Mean

Cluster Sampling
Sample Size Required to

Systematic Sampling Estimate Proportion

Random Generator

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-
rikut.

Stratified Sampling: Sample Size Required to Estimate Mean x

Amount of strata = 0 22 S i gt
Bound of error B =
Wi Method = ® equal not equal
Sample size n =

; Copy to clipboard

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 3 untuk ruas Amount of strata dan klik tombol [>>].
Atas perintah ini maka tabel penetapan nilai untuk ketiga strata
akan disiapkan.
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Stratified Sampling: Sample Size Required to Estimate Mean X

Amount of strata = 3 | >>

Bound of error B =
Wi Method = ® equal not equal 2 ’ ‘
Sample size n = ?
Calc

Copy to clipboard

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 155, 62, dan 93 ke ruas Size untuk strata 1, 2, dan 3.
Masukkan 5, 15, dan 10 ke ruas Standard deviation untuk strata
1, 2, dan 3. Masukkan 2 ke ruas Bound of error. Tetapkan “Equal”
untuk W; Method. Setelah itu klik tombol [Calc].

Stratified Sampling: Sample Size Required to Estimate Mean X

Str. Size D.Std.

Amount of strata = 3 >>

Bound of error B = 2

. 2 |62 15
Wi Method = ® equal not equal ] l
Sample size n = |57 g ‘93 ‘ 10
Calc
Copy to clipboard
Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Hasil perhitungan ukuran sampel akan ditampilkan di dalam ruas
Sample size (n), yaitu 57.

= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-
hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.
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2. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Proporsi pada Sampling Stratifikasi
Penghitungan ukuran sampel minimal untuk estimasi pro-
porsi pada sampling stratifikasi dapat menggunakan rumus be-
rikut:

D N/P,(1-P)
n= Wi
" N2D + Y N;P;(1-P)
dimana:
D=B/4
W;= alokasi

B =bound of error
P, = proporsi pada strata ke-i

Contoh Kasus 1

Perusahaan periklanan ingin mengetahui proporsi ibu
rumah tangga yang menonton tayangan berita di wilayah Kencana.
Wilayah Kencana terbagi atas area perkotaan (A), area pedesaan
(B), serta area perbatasan desa-kota (C). Di area perkotaan ter-
dapat 155 ibu rumah tangga, di area pedesaan terdapat 62 ibu
rumah tangga dan di area perbatasan desa-kota terdapat 93 ibu
rumah tangga. Survey pendahuluan di wilayah Kencana meng-
hasilkan proporsi ibu rumah tangga yang menonton tayangan
berita adalah pa = 0,80, pg= 0,25 dan pc¢ = 0,50. Berapa besarnya
ukuran sampel yang harus diambil untuk survey ini jika diambil
bound of error 0,17
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Pengerjaan Secara Manual

Karena tidak ada informasi apapun, maka soal ini akan di-
selesaikan dengan menggunakan rumus ukuran sampel minimal
untuk estimasi proporsi pada sampling stratifikasi dengan alokasi
yang sama (equal) pada setiap strata.

1552(0,80)(0,20) + 622(0,25)(0,75) + 932(0,50)(0,50)
_ 1/3 1/3 1/3
~ 3102(0,0025) + 155(0,80)(0,20) + 62(0,25)(0,75) + 93(0,50)(0,50)

n= 68

n

dengan alokasi sebagai berikut:

nA=23
nB=23
nc=23

Pengerjaan dengan Menggunakan Unpad SAS

= Pilih menu Analyze—Sampling—Stratified Sampling—Sample Size
Required to Estimate Proportion.

File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Statistic
Correlate
Nonparametric Tests

Sampling Simple Random Sampling

Psychometric Test Stratified Samping Sample Size Required to
Estimate Mean ...

Cluster Sampling
Sample Size Required to

Systematic Sampling Estimate Proportion .

Random Generator ...

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-
rikut.
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Stratified Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion X

Str. Size Prop.
Amount of strata = 0 >> P.

Bound of error B =
Wi Method = ® equal not equal
Sample size n =
Calc
I Copy to clipboard |

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 3 untuk ruas Amount of strata dan klik tombol [>>] .
Atas perintah ini maka tabel penetapan nilai untuk ketiga strata
akan disiapkan.

Stratified Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion %
Amount of strata = 3 >> |
1
Bound of error B =
) 2 | |
Wi Method = ® equal not equal ‘
Sample size n = 3| ‘
Calc
| Copy to clipboard

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 155, 62, dan 93 ke ruas Size untuk strata 1, 2, dan 3.
Masukkan 0,8, 0,25, dan 0,5 ke ruas Proportion untuk strata 1, 2,
dan 3. Masukkan 0,1 ke ruas Bound of error. Tetapkan “Equal”
untuk W; Method. Setelah itu klik tombol [Calc].
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Stratified Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion 2@

Amount of strata = 3 >>

Bound of error B = 0.1

> le2 0.25
3 o3 los

Wi Method = ® equal not equal

Sample size n = |68
Calc
Copy to clipboard

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Hasil perhitungan ukuran sampel akan ditampilkan di dalam ruas
Sample size (n), yaitu 68.

= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-
hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.

Contoh Kasus 2

Sebuah perusahaan periklanan ingin mengetahui proporsi
ibu rumah tangga yang menonton tayangan berita di wilayah Ken-
cana. Wilayah Kencana terbagi atas area perkotaan (A), area pe-
desaan (B), serta area perbatasan desa kota (C). Di area perkotaan
terdapat 155 ibu rumah tangga, di area pedesaan terdapat 62 ibu
rumah tangga dan di area perbatasan desa-kota terdapat 93 ibu
rumah tangga. Survey pendahuluan di wilayah Kencana meng-
hasilkan proporsi ibu rumah tangga yang menonton tayangan
berita adalah p = 0,4. Berapa besarnya ukuran sampel yang harus
diambil untuk survey ini jika diambil bound of error 0,1 dan
menggunakan alokasi proporsional untuk meminimumkan biaya?

Pengerjaan Secara Manual

1552(0,40)(0,60) | 622(0,40)(0,60) | 93%(0,40)(0,60)
n= 0,50 0,20 0,30
3102(0,0025) + 155(0,40)(0,60) + 62(0,40)(0,60) + 93(0,40)(0,60)

n=74
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dengan alokasi sebagai berikut:
na=0,50 (74) =37
ng = 0,20 (74) =15
nc=0,30 (74) =23

Pengerjaan dengan Menggunakan Unpad SAS

= Pilih menu Analyze—Sampling—Stratified Sampling—Sample Size
Required to Estimate Proportion.

File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Statistic
Gorrelate
Nonparametric Tests

Sampling Simple Random Sampling

Psychometric Test Stratified Samping Sample Size Required to
Estimate Mean ..

Cluster Sampling
Sample Size Required to

Systematic Sampling Estimate Proportion ..

Random Generator __

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai berikut.

Stratified Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion x

Str. Size Prop.
Aot of ot =0 5

Bound of error B =
Wi Method = @ equal not equal
Sample size n =
Calc
Copy to clipboard

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 3 untuk ruas Amount of strata dan klik tombol [>>].
Atas perintah ini maka tabel penetapan nilai untuk ketiga strata
akan disiapkan.
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Stratified Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion %

Amount of strata = 3 >>
Bound of error B = .
Wi Method = ® equal not equal 2 | ‘
Sample size n = 3 ‘ ‘
Calc
Copy to clipboard
Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 155, 62, dan 93 ke ruas Size untuk strata 1, 2, dan 3.
Masukkan 0,4 ke ruas Proportion untuk strata 1, 2, dan 3.
Masukkan 0,1 ke ruas Bound of error. Tetapkan “Not equal” untuk
Wi Method. Setelah itu klik tombol [Calc].

Stratified i Sample Size Required to Estimate Proportion X

Amount of strata = 3 >>

Bound of error B = 0.1

i, 2 |62 0.4
Wi Method = equal '® not equal ‘ !
4
Sample size n = 74 3 |98 0
Calc
Copy to clipboard
Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Hasil perhitungan ukuran sampel akan ditampilkan di dalam ruas
Sample size (n), yaitu 74.

= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-
hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.

D. SAMPLING KLASTER (CLUSTER SAMPLING)

Unit analisis adalah sebuah kesatuan yang karakteristiknya
akan diukur. Unit analisis juga dapat berupa sebuah kesatuan yang
berdiri sendiri (tidak dapat dibagi-bagi) seperti: orang, atau dapat
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juga merupakan sebuah kesatuan yang didalamnya mengandung
unit-unit analisis lainnya (yang disebut klaster) seperti: keluarga,
RT, kelurahan, dsb.

Berlawanan dengan pembentukan strata, klaster dibentuk
dengan tujuan memperoleh keadaan yang heterogen. Jika dalam
klaster keadaan heterogen, maka antar klaster menjadi homogen.
Bila pembentukan klaster seperti ini dapat tercapai, maka
banyaknya klaster yang digunakan untuk menentukan sampel
penelitian cukup minimal 2 buah saja (karena homogen).

Dalam praktek di lapangan, klaster yang biasa diambil adalah
daerah administratif seperti: RT, RW, kelurahan, kecamatan, dsb.
Akibat pembentukan Kklaster seperti ini, maka keadaan di dalam
klaster relatif heterogen dan antar klaster relatif homogen. Oleh
karena itu disarankan melakukan pembentukan klaster menggu-
nakan daerah administratif

Pada umumnya sampling klaster dapat dibedakan atas sam-
pling satu tahap dan sampling klaster dua tahap. Dalam sampling
klaster satu tahap, proses sampling dilakukan dengan tahapan:

1. Tentukan daftar klaster yang terbentuk

2. Gunakan teknik sampling acak sederhana untuk memilih
klaster

3. Lakukan pengukuran pada unit analisis dari setiap klaster
yang terpilih
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Sampling klaster satu tahap dimana populasi mepunyai N klaster

.

Gunakan sampling acak sederhana untuk memilih klaster dan
semua anggota klaster yang terpilih diteliti

Gambar 2.4
Proses Sampling Klaster Satu Tahap

Dalam sampling klaster dua tahap, proses sampling dila-

kukan dengan tahapan:
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1.
2.

Tentukan daftar klaster yang terbentuk

Gunakan teknik sampling acak sederhana untuk memilih
Klaster (primary sampling unit)

Gunakan teknik sampling acak sederhana untuk memilih unit
analisis dalam klaster yang terpilih (secondary sampling unit)
Lakukan pengukuran pada unit analisis dalam klaster yang
terpilih



Sampling klaster dua tahap dengan N klaster

=

Gunakan sampling acak sederh

ana untuk memilih klaster.

Gunakan sampling acak sederhana untuk memilih

unit analisis dari klaster ya

ng terpilih yang masuk

menjadi anggota sampel

"

i

-

Gambar 2.5
Proses Sampling Klaster Dua Tahap
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Tidak ada suatu aturan yang mudah yang dapat digunakan
untuk menentukan ukuran sampel minimal apabila penelitian
survey dilakukan dengan menggunakan teknik sampling klaster.
Suatu pendekatan yang paling mudah digunakan adalah dengan
menggunakan pendekatan sampling acak sederhana dan kemudian
mengalikan dengan design effect untuk mendapatkan ukuran sam-
pel yang dibutuhkan pada sampling klaster. Design effect adalah
rasio varians sampling klaster dengan varians sampling acak se-
derhana. Biasanya design effect diambil sebesar 2.

Modul Cluster Sampling dalam Unpad SAS digunakan untuk
menghitung ukuran sampel minimal untuk teknik sampling klaster.
Metode yang digunakan untuk keperluan ini terdiri dari:

1. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Rata-Rata pada Sampling Klaster
Desain input-output untuk menghitung ukuran sampel untuk
mengestimasi rata-rata adalah seperti ditunjukkan dalam gambar
berikut.

Cluster Sampling: Sample Size Required to Estimate Mean X
Population Size N = Calc
Standard Deviation o = Copy to clipboard

Bound of error B =

Sample size n =

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6
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2. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Proporsi pada Sampling Klaster
Desain input-output untuk menghitung ukuran sampel untuk
mengestimasi proporsi adalah seperti ditunjukkan dalam gambar
berikut.

Cluster Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion %
Population Size N = Calc
Proportion p = Copy to clipboard

Bound of error B =

Sample size n =

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

E. SAMPLING SISTEMATIK (SYSTEMATIC SAMPLING)

Sampling sistematik biasanya banyak digunakan dalam
traffic survey atau marketing research. Ada beberapa peneliti yang
menganggap sampling sistematik bukan merupakan sampling
acak, padahal sampling sistematik merupakan sampling acak ka-
rena pemilihan pertama dilakukan secara acak. Beberapa peneliti
menyebut sampling sistematik sebagai Quasi random sampling atau
Pseudo random sampling.

Sampling sistematik dapat dilakukan tanpa adanya kerangka
sampling yang lengkap, misalnya dalam penelitian untuk populasi
bergerak (mobile population). Kerugian sampling sistematik adalah
jika dalam kerangka sampling terdapat periodicity (letak satuan
sampling yang mempunyai interval tetap dan mempunyai karak-
teristik yang sama). Cara mengatasi hal ini adalah dengan meng-
ubah atau mengambil random start beberapa kali (paling banyak 3
kali).

43



Dalam sampling sistematik, proses sampling dilakukan de-
ngan tahapan:

1. Tentukan ukuran sampel

2. Tentukan random start dan interval

3. Mulai dengan random start yang terpilih, dan tambahkan
dengan interval sampai batas yang ditentukan

4. Apabila terdapat periodicity, random start boleh diubah
sampai 3 kali

Gambar 2.5
Proses Sampling Sistematik
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Sampling sistematik merupakan alternatif dari sampling
acak sederhana akan tetapi metode pemilihan data sampel ber-
beda. Sampling acak sederhana melakukan pemilihan sampel
menggunakan tabel bilangan acak atau random generator, akan
tetapi sampling sistematik melakukan pemilihan sampel meng-
gunakan random start dan interval. Oleh karena itu, rumus ukuran
sampel minimal untuk sampling sistematik dapat menggunakan
rumus ukuran sampel minimal untuk sampling acak sederhana.

Modul Systematic Sampling digunakan untuk menghitung
ukuran sampel minimal untuk teknik sampling sistematik. Metode
yang digunakan untuk keperluan ini terdiri dari

1. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Rata-Rata pada Sampling Sistematik
Desain input-output untuk menghitung ukuran sampel untuk
mengestimasi rata-rata adalah seperti ditunjukkan dalam gambar
berikut.

Systematic Sampling: Sample Size Required to Estimate Mean X
Population Size N = Calc
Standard Deviation o = Copy to clipboard

Bound of error B =

Sample size n

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Contoh Kasus

Manajemen perusahaan utilitas tertarik pada jumlah rata-
rata tunggakan tagihan yang terlambat. Perusahaan akan meng-
gunakan systematic sampling dari N = 2500 pada daftar alpha-
betical rekening pelanggan yang terlambat. Dalam survei serupa
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yang dilakukan tahun sebelumnya, varians sampel ditemukan s? =
100 hari. Tentukan ukuran sampel yang diperlukan untuk meng-
estimasi rata-rata waktu tagihan utilitas yang terlambat, dengan
bound on the error of estimation B = 2 hari.

Pengerjaan dengan Menggunakan Unpad SAS
Lakukan langkah-langkah berikut untuk menyelesaikan
masalah di atas.
= Pilih menu Analyze—Sampling—Systematic Sampling—Sample
Size Required to Estimate Mean.

File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Statistic
Correlate
Nonparametric Tests.

Sampling Simple Random Sampling

Psychometric Test Stratified Samping

Cluster Sampling

Systematic Sampling Sample Size Required to
Estimate Mean
Random Generator __
Sample Size Required to
Estimate Proportion ...

Sample Size Required to
Estimate Correlation and
Regression ...

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai
berikut.
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Systematic Sampling: Sample Size Required to Estimate Mean X

Population Size N = \:“ Calc |

Standard Deviation ¢ = | |[ Copy to clipboard |

Bound of error B = \:I
Sample size n = \:I

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 2500 ke ruas Population Size N, 10 untuk Standard

Deviation o, dan 2 untuk Bound of error B. Setelah itu klik tombol
[Calc].

Systematic Sampling: Sample Size Required to Estimate Mean b4

Population Size N = \ Calc |

Standard Deviation ¢ =[10 |[ Copy to clipboard |
Bound of error B =
Sample size n =

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Hasil perhitungan ukuran sampel akan ditampilkan di dalam
ruas Sample size n, yaitu 97.
= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-
hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.
= Seperti telah disampaikan sebelumnya, sampling sistematik
melakukan pemilihan sampel menggunakan random start dan
interval. Oleh karena itu langkah yang dilakukan adalah:
e Menentukan random start, misal terpilih nomo3
e Menentukan interval, yaitu: 2500/97 = 26
¢ Pelanggan yang diteliti adalah pelangan no 3, 29, 55, 81, dst.
e Apabila terdapat terdapat periodicity dapat diatasi dengan
mengubah atau mengambil random start beberapa kali (paling
banyak 3 kali)
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2. Penghitungan Ukuran Sampel Minimal untuk
Estimasi Rata-Rata pada Sampling Sistematik
Desain input-output untuk menghitung ukuran sampel untuk
mengestimasi proporsi adalah seperti ditunjukkan dalam gambar
berikut.

Systematic Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion X

Population Size N = Calc
Proportion p = Copy to clipboard
Bound of error B =

Sample size n =

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Contoh Kasus

Sebuah perusahaan periklanan memulai kampanye promosi
untuk produk baru. Perusahaan ingin mengambil sampel pelang-
gan potensial dalam komunitas kecil untuk menentukan pene-
rimaan pelanggan. Untuk menghilangkan beberapa biaya yang ter-
kait dengan wawancara pribadi, para peneliti memutuskan untuk
menjalankan systematic sampling dari N = 5000 nama yang ter-
daftar dalam daftar komunitas dan mengumpulkan data melalui
wawancara telepon. Tentukan ukuran sampel yang diperlukan
untuk mengestimasi proporsi orang yang menganggap produk
"dapat diterima", dengan bound on the error estimation B = 0,03.

Pengerjaan dengan Menggunakan Unpad SAS

Lakukan langkah-langkah berikut untuk menyelesaikan ma-
salah di atas
= Pilih menu Analyze—Sampling—Systematic Sampling—Sample Si-
ze Required to Estimate Proportion.

48



File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Statistic

Correlate

Nenparametric Tests

Sampling Simple Random Sampling

Psychometric Test Stratified Samping

Cluster Sampling

Systematic Sampling Sample Size Required to
Estimate Mean .
Random Generator ...
Sample Size Required to
Estimate Proportion ...

Sample Size Required to
Estimate Correlation and
Regression _.

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai
berikut.

Systematic Sampling: Sample Size Required to Estimate Proportion %

Population Size N = \:I

Proportion p = \ H Copy to clipboard

Bound of error B = \:I
Sample size n = \:I

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

= Masukkan 5000 ke ruas Population Size N, 0,5 untuk Proportion
p, dan 0,03 untuk Bound of error B. Setelah itu klik tombol [Calc].

tic S

Population Size N =

Proportion p = \05 || Copy to clipboard |

Bound of error B =
Sample size n =

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Sample Size Required to Estimate Proportion %

Hasil perhitungan ukuran sampel akan ditampilkan di dalam
ruas Sample size n, yaitu 910.
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= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-
hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.

F. RANDOM GENERATOR

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, proses pengacakan (pe-
milihan unit analisis dalam populasi yang terpilih menjadi anggota
sampel) dapat dilakukan dengan undian, tabel bilangan atau ran-
dom generator. Dengan menggunakan random generator proses
pengacakan menjadi mudah dan cepat.

Contoh Kasus

Suatu populasi berukuran 100. Dari populasi tersebut akan
diambil sampel berukuran 10. Tentukan nomor-nomor unit ana-
lisis yang terambil ke dalam sampel tersebut apabila pemilihan
dilakukan secara acak.

Pengerjaan dengan Menggunakan Unpad SAS

Lakukan langkah-langkah berikut untuk menyelesaikan
masalah di atas.
= Pilih menu Analyze—Sampling—Random Generator.
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SAS

File Edit View Data Analyze Help

Descriptive Statistic
Correlate
Nonparametric Tests

Sampling Simple Random Sampling

Psychometric Test Stratified Samping

Cluster Sampling
Systematic Sampling

Random Generator ...

Perintah tersebut akan menampilkan kotak dialog sebagai be-
rikut.

Random Generator x
Population Size Sample Random
Sample Size -
Calc

Copy to Clipboard

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6 |

= Masukkan 100 untuk ruas Population size, 10 untuk ruas Sample
size, dan klik tombol [Generate].
Atas perintah ini maka nomor-nomor unit analisis yang terambil
akan ditampilkan dalam tabel, yaitu seperti ditunjukkan di bawah
ini.
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Random Generator X

Population Size 100

Sample Size |10
Calc {
5 3 10
Copy to Clipboard a ‘ 87
5| 39
6 56
7| 24
8 28 _

Authors: Ratna Jatnika & Mustofa Haffas Version 1.2.2.6

Nomor-nomor unit analisis yang terambil akan selalu berubah

setiap kali perintah [Generate] diberikan.

= Klik [Copy to clipboard] untuk menyalin nilai-nilai tersebut se-

hingga Anda dapat menempelkannya ke dalam dokumen lain.

G.
1.

52

LATIHAN SOAL

Sebuah perusahaan periklanan ingin mengadakan survei untuk
menduga rata-rata jumlah jam per minggu yang dihabiskan oleh
suatu rumah tangga untuk menonton televisi. Survei dilakukan
di tiga kota yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Kota A merupakan kota perindustrian dimana terdapat banyak
pegawai industri dengan sedikit anak-anak. Kota B merupakan
Kota pendidikan dimana banyak sekali anak-anak dan sedikit
orang lanjut Usia. Sedangkan Kota C merupakan daerah pede-
saan. Jumlah penduduk di kota A, kota B, dan kota C masing-
masing 175, 120, dan 102 jiwa. Survey pendahuluan di ketiga
kota tersebut menghasilkan proporsi sebagai berikut, pa = 0,90,
pe= 0,15 dan pc = 0,20. Berapa besarnya ukuran sampel yang
harus diambil untuk survey ini jika diambil bound of error 0,27

. Desa Sukamaju ingin membuat sebuah survei yang bertujuan

untuk mengetahui rata-rata indeks kebahagiaan dari warganya



untuk pembangunan jembatan. Diketahui bahwa Desa Suka-
maju memiliki 400 warga. Penelitian sebelumnya memberikan
nilai simpangan baku 5 untuk indeks kebahagiaan di Desa Su-
kamaju, dengan rentang indeks kebahagiaan berkisar antara 50-
70. Tentukan berapa besar ukuran sampel yang harus diambil
untuk survey tersebut jika bound of error sebesar 1?

. Seorang peneliti dari Universitas Padjadjaran ingin meneliti di
sebuah desa yang ada di Jatinangor. Desa tersebut memiliki po-
pulasi sebesar 338 jiwa. Dari populasi tersebut, peneliti meng-
ambil sampel sebanyak 35 Jiwa. Tentukan nomor-nomor unit
analisis yang terambil ke dalam sampel tersebut apabila pe-
milihan dilakukan secara acak.
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